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Abstract :
This study aims to determine the role of Islamic Education teachers in building the character of Generation Z students in the post-truth era at Hinai State High School 1, as well as how teachers strategize to instill positive values amid the rapid flow of digital information. This research uses a qualitative method with a case study approach, where data is obtained through observation, in-depth interviews, and documentation from PAI teachers, students, and supporting school documents. The results of the study reveal several important findings. First, teachers act as mentors, role models, guides, and discussion partners for Generation Z students, utilizing interactive learning, role modeling, school culture, and digital technology so that students can develop positive character, critical thinking, and discern information wisely. Second, teachers actively instill the values of honesty, discipline, responsibility, caring, politeness, independence, creativity, and emotional intelligence through active learning activities and practical experiences at school, so that students are able to relate theory to their daily experiences and demonstrate positive behavioral changes such as discipline, politeness, careful evaluation of information, and greater creativity. Third, teachers face challenges such as students' dependence on gadgets, susceptibility to misinformation, differences in motivation, peer influence, and time constraints, but they can overcome these challenges through role modeling, safe discussion spaces, creative methods, daily habits, and cooperation with the principal, homeroom teachers, and parents. This study emphasizes the importance of the role of teachers as educators who guide students in building strong and wise character in the digital information age.
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Abstrak :
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun karakter siswa Generasi Z di era post-truth di SMA Negeri 1 Hinai, serta bagaimana strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai positif di tengah arus informasi digital yang cepat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dari guru PAI, siswa, serta dokumen sekolah yang mendukung. Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, guru berperan sebagai pembimbing, teladan, pengarah, dan teman diskusi bagi siswa Generasi Z, memanfaatkan pembelajaran interaktif, keteladanan, budaya sekolah, dan teknologi digital agar siswa dapat mengembangkan karakter positif, berpikir kritis, dan memilah informasi dengan bijak. Kedua, guru secara aktif menanamkan nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kepedulian, sopan santun, kemandirian, kreativitas, dan kecerdasan emosional melalui kegiatan belajar aktif dan praktik nyata di sekolah, sehingga siswa mampu mengaitkan teori dengan pengalaman sehari-hari dan menunjukkan perubahan perilaku positif seperti disiplin, sopan, berhati-hati menilai informasi, dan lebih kreatif. Ketiga, guru menghadapi tantangan seperti ketergantungan siswa pada gawai, mudah percaya informasi salah, perbedaan motivasi, pengaruh teman sebaya, dan keterbatasan waktu, namun dapat mengatasinya melalui keteladanan, ruang diskusi aman, metode kreatif, pembiasaan harian, serta kerja sama dengan kepala sekolah, wali kelas, dan orang tua. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran guru sebagai pendidik yang membimbing siswa membangun karakter yang kuat dan bijak di era informasi digital.

Kata Kunci: Guru PAI, Pendidikan Karakter, Generasi Z

PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk kehidupan seseorang. Pendidikan membantu manusia belajar membedakan mana yang baik dan buruk, membentuk sikap yang benar serta menyiapkan diri menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. Pendidikan bukan hanya tentang penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga tentang pembentukan nilai dan akhlak yang tertanam sejak usia sekolah. (d. Mulyadi 2023) Keberhasilan pendidikan tidak hanya bisa diukur melalui nilai akademik tetapi juga melalui bagaimana karakter seseorang terbentuk, mampu bertindak bijak, jujur, bertanggung jawab dan peduli terhadap orang lain. Tujuan pendidikan menurut UUD No. 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan diarahkan untuk membentuk karakter siswa, termasuk nilai akhlak, kejujuran, disiplin dan kepedulian terhadap sesama. Pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab orang tua tetapi menjadi tanggung jawab sekolah. (Hidayat 2022).
Perkembangan global menunjukkan bahwa generasi muda saat ini menghadapi tantangan besar terkait karakter. Banyak anak muda hidup di era post-truth, yaitu masa ketika informasi yang benar sering kalah oleh opini pribadi dan berita palsu. Berita palsu, narasi yang menyesatkan dan opini yang tidak berdasar tersebar dengan sangat cepat melalui internet dan media sosial. (Rahmawati 2023) Generasi muda cenderung mudah terpengaruh oleh tren dan budaya luar yang mereka lihat di media sosial. Situasi ini membuat pendidikan karakter menjadi sangat penting agar generasi muda bisa menilai informasi dengan tepat, memiliki nilai moral yang kuat dan mampu mengambil keputusan yang bijak.
Kondisi nasional juga menunjukkan fenomena yang serupa. Banyak sekolah di Indonesia menghadapi tantangan dalam menanamkan nilai karakter pada siswa. Kurikulum nasional menekankan pentingnya pendidikan karakter sebagai bagian dari tujuan pendidikan. Sekolah diharapkan tidak hanya fokus pada kemampuan akademik siswa tetapi juga pada pembentukan akhlak yang baik, kejujuran, disiplin dan tanggung jawab. Sekolah menjadi tempat utama bagi berlangsungnya pendidikan formal, di mana siswa belajar tidak hanya tentang pelajaran tetapi juga tentang cara bersikap, menghargai orang lain dan menjalani hidup dengan nilai-nilai positif. (Herzawati 2022)
Hasil pengamatan di SMA Negeri 1 Hinai menunjukkan bahwa siswa berada pada tahap pubertas, fase ketika mereka mulai mencari jati diri dan mengeksplorasi minatnya. Banyak siswa terlibat dalam berbagai kegiatan, mulai dari olahraga, seni, organisasi hingga aktivitas media sosial. Siswa cenderung lebih percaya informasi dari internet atau media sosial dibandingkan sumber asli. Siswa membutuhkan bimbingan agar dapat menilai mana informasi yang benar dan mana yang menyesatkan. Situasi ini menuntut peran aktif guru dalam membimbing dan menanamkan nilai karakter melalui kegiatan sehari-hari di sekolah.
Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa. Guru bukan hanya penyampai materi tetapi juga menjadi teladan yang dicontoh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai seperti akhlak, kejujuran, tanggung jawab, kepedulian dan adab terhadap sesama harus ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran, keteladanan guru dan budaya akademik sekolah. Guru dapat mengintegrasikan pendidikan karakter melalui bimbingan langsung, pelajaran agama, kegiatan praktik keteladanan dan suasana sekolah yang mendukung nilai-nilai positif.
Inovasi dalam pembelajaran menjadi kunci agar materi agama tidak membosankan. Guru bisa menggunakan video, diskusi kelompok, permainan edukatif, cerita inspiratif dan media visual lain yang menarik bagi siswa. Siswa yang terbiasa dengan media visual dan interaktif lebih mudah memahami nilai-nilai yang diajarkan. Pelajaran agama yang dikaitkan dengan peristiwa nyata dan pengalaman sehari-hari membuat siswa merasakan langsung manfaat nilai agama dalam hidup mereka. Hal ini membantu siswa membangun kesadaran moral, kejujuran dan kepedulian terhadap sesama. (Haidar 2025).
Hasil pengamatan awal di SMA Negeri 1 Hinai menunjukkan bahwa sebagian guru sudah mencoba membangun karakter siswa melalui kegiatan pembelajaran yang bermakna. Guru mengaitkan materi agama dengan isu yang sedang terjadi, menggunakan media digital sebagai alat bantu belajar dan menanamkan nilai positif melalui teladan sehari-hari. Tantangan yang muncul termasuk perbedaan minat siswa, keterbatasan waktu dan rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi. Situasi ini menunjukkan perlunya strategi yang jelas dan berkelanjutan agar pendidikan karakter berjalan efektif.
Beberapa penelitian terdahulu menekankan pentingnya pendidikan karakter melalui peran guru. Herzawati (2022) meneliti peran guru agama dalam membentuk siswa yang peduli dan jujur. Rahmawati (2023) menemukan bahwa generasi Z membutuhkan bimbingan karakter karena mereka mudah terpengaruh informasi digital. M. A. Mulyadi (2023) menekankan metode pembelajaran inovatif seperti penggunaan media visual dan cerita inspiratif, lebih efektif membangun karakter dibanding metode tradisional. Ulya (2019) menemukan bahwa kerja sama antara guru, siswa dan lingkungan sekolah menjadi faktor penting keberhasilan pendidikan karakter. Penelitian-penelitian ini menjadi dasar bagi perlunya penelitian lebih lanjut di SMA Negeri 1 Hinai terkait strategi guru dalam membangun karakter siswa.
Guru memiliki tanggung jawab untuk menyiarkan nilai kebaikan, membimbing siswa menilai informasi dengan benar dan mengarahkan penggunaan teknologi agar berdampak positif. Strategi guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter bisa dilakukan melalui bimbingan langsung, pembelajaran interaktif, keteladanan sehari-hari dan budaya akademik yang mendukung nilai positif. Guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa lebih mudah menerima dan mengingat nilai-nilai yang diajarkan. (M. A. Mulyadi 2023).
Pendidikan karakter membutuhkan kerja sama antara guru, siswa dan lingkungan sekolah. Siswa membutuhkan bimbingan yang jelas dan menyentuh hati agar tidak tersesat dalam arus informasi yang cepat dan kadang menyesatkan. Guru harus hadir sebagai pendidik yang menanamkan nilai religius dan nilai positif lainnya secara terus-menerus. Penanaman nilai-nilai ini membantu siswa menjadi pribadi yang kuat, tangguh, cerdas hati dan mampu menghadapi tantangan era post-truth dengan bijak. (Ulya 2019)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (Choiri, 2019). Metode ini dipilih agar peneliti dapat memahami secara mendalam peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter generasi Z di era post truth. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Hinai yang berlokasi di Jalan Olahraga, Desa Batu Melenggang, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Juni sampai Oktober 2025. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat mengumpulkan berbagai keterangan melalui pengamatan langsung, wawancara, dan dokumentasi yang menggambarkan keadaan sebenarnya di lapangan.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa di SMA Negeri 1 Hinai. Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, artikel, dan dokumen sekolah yang mendukung penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan tiga tahap, yaitu mengurangi data yang tidak perlu, menyajikan data agar mudah dipahami, dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Untuk memastikan data yang diperoleh benar dan dapat dipercaya, peneliti menggunakan cara triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan hasil dari berbagai narasumber dan teknik pengumpulan data yang berbeda agar hasilnya lebih akurat (Ratnaningtyas, 2023)..






HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Guru Dalam Membangun Karakter Generasi Z Di SMA Negeri 1 Hinai Pada Era Post-Truth
Siswa Generasi Z di SMA Negeri 1 Hinai adalah generasi yang lahir dan tumbuh di tengah perkembangan teknologi yang sangat pesat. Kehidupan sehari-hari mereka tidak bisa lepas dari gawai, media sosial, internet dan berbagai aplikasi digital. Aktivitas mereka dimulai sejak bangun tidur, dengan membuka ponsel, membaca berita atau konten di media sosial, menonton video pendek hingga mencari informasi di internet sebelum berangkat sekolah. Setelah pulang sekolah, kegiatan mereka kembali berkaitan dengan dunia digital, baik untuk hiburan maupun belajar. (Ma’ruf, 2019) Hal ini menunjukkan bahwa karakter mereka terbentuk di dunia yang penuh informasi cepat, hiburan instan dan interaksi daring yang masif.
Observasi di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa Generasi Z yang langsung percaya pada informasi yang mereka dapatkan dari media sosial tanpa memeriksa kebenarannya. Misalnya, ketika ada video TikTok atau Instagram yang membahas hukum suatu amalan ibadah, siswa cenderung langsung membagikan kepada teman-temannya tanpa memverifikasi sumbernya. Hal ini menandakan bahwa meskipun mereka memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, siswa masih memerlukan bimbingan guru agar bisa memilah mana informasi yang benar dan bermanfaat serta mana yang menyesatkan.
Sisi positif dari karakter Generasi Z ini adalah kreativitas, rasa ingin tahu, keberanian menyampaikan pendapat dan kemampuan cepat menangkap hal baru. (Zuhairini, 2018) Mereka tidak ragu bertanya, berani mengkritik dan menunjukkan pendapatnya bahkan kepada guru. Namun, sisi negatifnya adalah ketergantungan pada informasi digital, mudah terpengaruh berita yang salah, pengendalian diri yang masih lemah dan kadang emosional, terutama dalam interaksi daring. Hal ini menuntut guru untuk berperan lebih dari sekadar penyampai materi, yaitu sebagai teladan nyata, pembimbing, pengarah dan teman diskusi yang bisa dipercaya.
Berdasarkan hasil penelitian ini, guru menerapkan beberapa strategi penting untuk membangun karakter siswa:
a. Bimbingan langsung melalui diskusi, mentoring dan sesi tanya jawab
Guru mendampingi siswa memahami nilai moral, menyelesaikan masalah dan memilih tindakan yang tepat. Misalnya, ketika siswa mendengar berita yang tidak jelas tentang amalan ibadah, guru mengajak siswa membahasnya secara mendalam, menelusuri sumber dan menentukan mana yang benar. Diskusi ini menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran moral.
b. Pembelajaran interaktif dengan mengaitkan materi pada pengalaman nyata siswa
Guru menggunakan situasi sehari-hari, isu sosial atau kejadian di sekitar siswa untuk menghubungkan materi pelajaran. Misalnya, ketika membahas kejujuran, guru mengaitkannya dengan menyontek di kelas, menyebarkan berita palsu atau tindakan menipu dalam media sosial. Dengan cara ini maka nilai moral bukan sekadar teori tetapi bisa dipraktikkan dalam kehidupan nyata.
c. Keteladanan guru dalam perilaku sehari-hari
Guru menjadi contoh nyata bagi siswa, misalnya datang tepat waktu, disiplin, sopan, peduli dengan teman dan konsisten menjalankan ibadah. Siswa meniru tindakan nyata guru lebih mudah dibandingkan hanya mendengarkan ceramah panjang.
d. Budaya akademik sekolah yang menekankan nilai positif
Sekolah mengadakan apel pagi, bakti sosial, lomba karya kreatif, penggalangan dana dan kegiatan ekstrakurikuler yang memperkuat karakter. Kegiatan ini membiasakan siswa menjalankan nilai disiplin, kepedulian dan tanggung jawab.
e. Pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran kreatif
Guru menggunakan video, animasi, simulasi, kuis digital dan konten interaktif agar materi lebih menarik. Selain itu, teknologi digunakan untuk melatih siswa menilai informasi dengan benar, membedakan antara berita yang benar, setengah benar atau palsu.
2. Nilai-Nilai Karakter yang Diupayakan Guru untuk Ditanamkan Kepada Siswa di Era Post-Truth
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Hinai menunjukkan upaya yang sangat serius dari guru untuk tidak hanya memberikan materi pelajaran tetapi juga membentuk karakter siswa secara menyeluruh. Tujuan utama pembelajaran PAI di sekolah ini adalah membentuk siswa yang beriman, berakhlak baik, disiplin, bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, kreatif dan mampu menghadapi tantangan zaman sekarang, termasuk arus informasi digital yang sangat cepat. Guru bertugas menanamkan nilai-nilai agama dan moral yang bisa diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil observasi di kelas X, XI dan XII menunjukkan bahwa siswa Generasi Z sangat responsif terhadap pembelajaran yang bervariasi. Guru memanfaatkan berbagai media seperti video kisah nabi, cerita inspiratif, slide presentasi, kuis interaktif, permainan edukatif dan simulasi situasi nyata. Media-media ini membuat siswa lebih aktif bertanya, berani mengemukakan pendapat dan merasa ikut serta langsung dalam proses belajar. Dengan melihat hubungan antara teori pelajaran agama dan pengalaman hidup sehari-hari, siswa dapat memahami materi dengan lebih mudah dan merasakan manfaat langsung dari pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah ini sangat menekankan aktivitas dan kreativitas siswa. Siswa tidak hanya duduk mendengar ceramah tetapi dilibatkan secara aktif dalam berbagai kegiatan yang menuntut mereka berpikir, berdiskusi dan mengekspresikan diri. Misalnya, dalam materi tentang kejujuran, siswa diberi tugas membuat poster, video atau artikel yang menjelaskan pentingnya kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini, siswa dapat mempraktikkan nilai yang dipelajari, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri dan kreativitas mereka. (Tafsir, 2020)
Dalam pembelajaran PAI, guru menekankan beberapa nilai karakter utama yang menjadi fokus pengembangan siswa, yaitu:
a. Kejujuran
Siswa diajarkan untuk bersikap jujur dalam perkataan, tulisan dan tindakan. Guru memberikan contoh sederhana tentang bagaimana membedakan informasi benar dan salah, terutama yang berasal dari media sosial. Melalui kegiatan membuat poster, artikel atau video tentang kejujuran, siswa belajar untuk tidak menyebarkan berita palsu atau gosip. 
b. Disiplin
Disiplin ditanamkan melalui aturan sekolah, pengawasan shalat berjamaah, pengumpulan tugas tepat waktu dan pengelolaan kegiatan harian siswa. Guru menekankan pentingnya membiasakan diri mengikuti aturan dan menyelesaikan tanggung jawab. Disiplin ini membentuk kebiasaan positif yang akan membawa siswa pada kehidupan yang teratur, baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
c. Tanggung jawab
Siswa belajar bertanggung jawab melalui tugas individu, proyek kelompok dan kegiatan sosial. Mereka diajarkan untuk menyelesaikan tugas dengan penuh pertimbangan, mengatur waktu dengan baik dan bekerja sama dengan teman-teman. Misalnya dalam kegiatan bakti sosial atau proyek kelompok, siswa belajar mengambil keputusan, menanggung konsekuensi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan.
d. Kepedulian dan empati
Nilai kepedulian dan empati ditanamkan melalui kegiatan sosial seperti kunjungan ke panti asuhan, bakti sosial dan kegiatan lingkungan. Siswa belajar memahami perasaan orang lain, menolong teman yang membutuhkan dan bertindak dengan rasa empati. Pengalaman ini membuat siswa lebih peka terhadap sekitar dan membangun rasa tanggung jawab sosial sejak dini.
e. Sopan santun dan adab
Sopan santun menjadi bagian penting dari pembelajaran PAI. Siswa diajarkan berbicara dengan bahasa yang baik, menghargai pendapat orang lain dan menjaga sikap santun dalam interaksi sehari-hari. Ketika siswa menunjukkan perilaku yang kurang sopan, guru memberi arahan dan contoh perilaku yang benar. Latihan berulang membuat nilai ini menjadi kebiasaan yang terbawa dalam kehidupan sehari-hari.
f. Kemandirian dan kreativitas
Kemandirian dan kreativitas dilatih melalui tugas yang menuntut siswa berpikir, merencanakan dan mengeksekusi ide mereka sendiri seperti membuat video dakwah, poster, artikel atau proyek kelompok. Siswa belajar mengelola waktu, menyelesaikan tugas secara mandiri dan mengekspresikan ide kreatifnya. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa semakin percaya diri dan bangga terhadap hasil karyanya.
g. Kecerdasan emosional
Siswa diajarkan untuk mengendalikan emosi, bersabar dan menghadapi konflik dengan bijak. Melalui latihan refleksi diri, siswa belajar mengekspresikan perasaan secara sehat dan mengendalikan kemarahan. Siswa yang dilatih kecerdasan emosional mampu merespons situasi sulit dengan tenang dan tidak mudah terprovokasi oleh hal-hal negatif di media sosial.
Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Hinai menunjukkan bahwa nilai karakter ditanamkan secara bertahap dan konsisten. Guru memastikan bahwa setiap nilai diajarkan melalui pengulangan, contoh nyata dan kegiatan aktif yang melibatkan siswa secara langsung. Misalnya, kejujuran tidak hanya diajarkan melalui teori tetapi melalui praktik memeriksa informasi, disiplin melalui aturan harian dan shalat berjamaah, tanggung jawab melalui proyek kelompok serta kepedulian melalui kegiatan sosial.
Hasil pengamatan menunjukkan perubahan nyata pada perilaku siswa. Siswa yang awalnya kurang disiplin mulai rutin mengikuti shalat berjamaah dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Siswa yang mudah tergesa-gesa dalam berbicara menjadi lebih berhati-hati dan sopan. Siswa yang mudah percaya berita di media sosial mulai belajar menilai kebenaran informasi sebelum membagikannya. Kreativitas mereka muncul dalam berbagai karya digital seperti video dakwah, poster dan artikel yang mereka buat sendiri.
3. Hambatan, Kendala dan Upaya yang dilakukan Guru dalam Membangun Karakter Generasi Z di SMA Negeri 1 Hinai Pada Era Post-Truth
Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Hinai menghadapi tantangan yang cukup besar dalam membimbing siswa Generasi Z, terutama di era post-truth. Era ini ditandai dengan banyaknya informasi yang tersebar sangat cepat melalui internet dan media sosial, mulai dari yang benar, setengah benar hingga yang salah dan sengaja menyesatkan. Siswa yang lahir dan tumbuh di era digital ini cenderung lebih percaya pada apa yang mereka lihat di layar gawai dibanding membaca buku atau bertanya langsung kepada guru. Keadaan ini menjadi hambatan serius bagi guru dalam menanamkan nilai karakter karena kebiasaan, disiplin dan kesadaran moral bisa terpengaruh oleh informasi yang tidak tepat jika siswa tidak dibimbing dengan baik. (Sudjana, 2019)
Adapun hambatan yang dialami guru PAI dalam membangun karakter generasi Z di SMA Negeri 1 Hinai Pada Era Post-Truth, meliputi:
1. Ketergantungan siswa pada gawai dan media sosial. Siswa Generasi Z terbiasa memperoleh informasi secara instan, sehingga ketika pelajaran berlangsung, perhatian mereka mudah terpecah. Banyak yang menatap ponsel, membaca chat, membuka media sosial atau menonton video pendek saat guru sedang mengajar. Hal ini menuntut guru untuk menemukan cara agar materi pelajaran tetap menarik dan membuat siswa fokus. Guru perlu kreatif dalam menyampaikan materi, misalnya melalui video pembelajaran, kuis interaktif, tugas kelompok atau diskusi yang membuat siswa bergerak aktif dan terlibat langsung. Dengan cara ini, perhatian siswa dapat dialihkan ke kegiatan pembelajaran yang bermanfaat.
2. Mudah terpengaruh oleh informasi yang salah atau setengah benar. Banyak siswa membawa potongan video, berita atau informasi dari TikTok, YouTube, WhatsApp dan media sosial lainnya yang belum tentu benar, kemudian menanyakannya dalam kelas. Informasi yang salah ini dapat menimbulkan salah paham atau perilaku yang tidak sesuai dengan nilai agama. Guru harus meluangkan waktu lebih banyak untuk menjelaskan, memberi contoh dan menuntun siswa agar bisa membedakan mana informasi yang benar dan mana yang tidak. Proses ini membutuhkan kesabaran dan strategi agar siswa tidak hanya menerima jawaban tetapi juga belajar menilai sendiri setiap informasi yang mereka dapatkan.
3. Perbedaan motivasi dan minat belajar siswa. Tidak semua siswa memiliki antusiasme yang sama terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebagian sangat tertarik dan aktif, sementara sebagian lain kurang peduli dan mudah bosan. Guru harus menyiapkan variasi kegiatan agar semua siswa terlibat seperti diskusi kelompok, membuat poster atau video, kuis interaktif dan refleksi diri. Kegiatan-kegiatan ini dirancang agar siswa tidak hanya menghafal teori tetapi juga memahami dan mempraktikkan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.
4. Pengaruh teman sebaya dan lingkungan digital. Banyak siswa meniru perilaku teman atau mengikuti tren di media sosial tanpa berpikir panjang tentang dampaknya. Misalnya, beberapa siswa menulis komentar kasar, ikut menyebarkan berita yang salah atau meniru gaya hidup yang tidak sesuai dengan nilai agama. Guru harus menjadi pengawas aktif sekaligus teladan nyata agar siswa tetap berada di jalur yang benar. Hal ini menuntut guru untuk memperhatikan lingkungan belajar, memberikan arahan dan memantau perkembangan perilaku siswa secara rutin.
5. Keterbatasan waktu di kelas. Guru dituntut untuk menanamkan nilai karakter, menyampaikan materi pelajaran PAI, membimbing diskusi, menilai tugas dan memberi arahan pribadi dalam waktu yang terbatas. Kondisi ini membuat guru harus pandai mengatur waktu, merancang kegiatan yang efektif dan memanfaatkan setiap momen untuk menanamkan nilai karakter. Waktu di luar kelas seperti saat shalat berjamaah, kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan harian di sekolah, juga digunakan untuk memperkuat nilai-nilai karakter yang sedang dibentuk.
Di tengah berbagai hambatan tersebut, guru melakukan berbagai upaya strategis untuk membimbing siswa membangun karakter, sebagai berikut. (Langgulung, 2018)
a. Menjadi teladan nyata. Guru menunjukkan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari yang bisa ditiru siswa. Misalnya, guru datang tepat waktu, membuka kelas dengan salam dan doa, mengikuti shalat berjamaah serta menunjukkan disiplin, sopan santun dan rasa tanggung jawab. Teladan nyata ini sangat efektif karena siswa Generasi Z belajar lebih cepat melalui tindakan nyata daripada hanya mendengar nasihat verbal. Dengan melihat guru berperilaku baik, siswa meniru dan membiasakan diri dengan nilai-nilai yang diajarkan.
b. Membuka ruang diskusi aman. Guru mendorong siswa bertanya tentang hal-hal yang mereka lihat di media sosial atau pengalaman sehari-hari. Ruang diskusi ini memungkinkan guru untuk menjelaskan, menuntun dan menanamkan pemahaman tentang mana yang benar dan salah. Diskusi ini juga membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bersikap sabar dan hati-hati dalam menghadapi informasi yang diterima dari berbagai sumber. Dengan cara ini, siswa belajar menilai informasi, menyampaikan pendapat dengan sopan dan bertindak bijak sesuai nilai agama.
c. Menggunakan metode pembelajaran kreatif. Guru memberi tugas membuat video dakwah, poster digital, artikel singkat, kuis interaktif atau simulasi situasi nyata. Kegiatan ini membuat siswa lebih aktif dan terlibat, sekaligus menyalurkan kreativitas mereka. Observasi menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti kegiatan kreatif lebih antusias, lebih mudah memahami nilai karakter dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan kreatif ini juga membuat siswa senang dan lebih menghargai pelajaran PAI karena mereka bisa melihat manfaat langsung dari apa yang mereka pelajari.
d. Pembiasaan harian dan pengawasan konsisten. Guru menanamkan nilai-nilai karakter melalui kegiatan rutin sehari-hari seperti shalat berjamaah, pengumpulan tugas tepat waktu dan penilaian perilaku di kelas. Dengan pengulangan dan bimbingan terus-menerus, siswa terbiasa menjalankan nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran dan sopan santun. Aktivitas ini tidak hanya dilakukan di kelas tetapi juga di berbagai kegiatan sekolah lainnya, sehingga siswa dapat mempraktikkan nilai karakter secara nyata dan konsisten.
e. Kerja sama dengan kepala sekolah, wali kelas dan orang tua. Kepala sekolah menyediakan fasilitas, program dan kegiatan tambahan yang mendukung pembentukan karakter siswa. Orang tua dilibatkan untuk mengawasi dan menanamkan nilai disiplin, kejujuran dan tanggung jawab di rumah. Dukungan dari semua pihak ini sangat penting untuk memperkuat upaya guru sehingga pembentukan karakter siswa berjalan lebih efektif dan menyeluruh.
Berdasarkan pengamatan, hambatan utama yang dihadapi guru meliputi:
1) Ketergantungan siswa pada gawai dan media sosial.
2) Mudah percaya pada informasi yang salah atau setengah benar.
3) Perbedaan motivasi dan minat belajar siswa.
4) Pengaruh teman sebaya dan lingkungan digital.
5) Keterbatasan waktu di kelas untuk menanamkan nilai karakter.
Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan tersebut meliputi:
1) Menjadi teladan nyata bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.
2) Membuka ruang diskusi aman agar siswa bisa bertanya dan belajar menilai informasi.
3) Menggunakan metode pembelajaran kreatif seperti tugas video, poster, kuis interaktif dan artikel.
4) Melakukan pembiasaan harian dan pengawasan konsisten.
5) Melibatkan kepala sekolah, wali kelas dan orang tua untuk mendukung pembentukan karakter.
Siswa Generasi Z di SMA Negeri 1 Hinai dibimbing menjadi pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, jujur, sopan, peduli, kreatif dan mampu menghadapi arus informasi era post-truth dengan bijak. Nilai karakter ini perlahan tertanam dalam perilaku sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah. Akhirnya, siswa tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki karakter matang, religius, santun dan siap menghadapi tantangan zaman digital dengan bijaksana.

KESIMPULAN
1. Guru berperan sebagai pembimbing, teladan, pengarah, dan teman diskusi bagi siswa Generasi Z yang hidup di tengah arus informasi cepat dan teknologi digital. Melalui bimbingan langsung, pembelajaran interaktif, keteladanan guru, budaya sekolah, dan pemanfaatan teknologi, guru membantu siswa mengembangkan karakter positif, berpikir kritis, serta mampu memilah informasi dengan bijak. Peran aktif guru membuat nilai karakter tidak hanya dipahami secara teori tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari siswa.
2. Guru menanamkan nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kepedulian, sopan santun, kemandirian, kreativitas, dan kecerdasan emosional melalui kegiatan belajar aktif, media interaktif, dan praktik nyata di sekolah. Siswa diajak untuk mengaitkan teori dengan pengalaman sehari-hari, sehingga nilai karakter tidak hanya diketahui tetapi juga diterapkan. Hasil pengamatan menunjukkan perubahan perilaku positif pada siswa, seperti lebih disiplin, sopan, berhati-hati menilai informasi, dan lebih kreatif dalam berbagai karya digital.
3. Guru menghadapi hambatan berupa ketergantungan siswa pada gawai, mudah percaya informasi yang salah, perbedaan motivasi belajar, pengaruh teman sebaya, dan keterbatasan waktu di kelas. Untuk mengatasi hal ini, guru menjadi teladan nyata, membuka ruang diskusi aman, menggunakan metode pembelajaran kreatif, melakukan pembiasaan harian, dan bekerja sama dengan kepala sekolah, wali kelas, serta orang tua. Upaya ini berhasil menumbuhkan karakter siswa yang disiplin, bertanggung jawab, jujur, sopan, peduli, kreatif, dan mampu menilai informasi era digital dengan bijaksana.
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